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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi pembayaran digital di kalangan konsumen muda, khususnya generasi Z di Indonesia. Dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini mengumpulkan dan mengevaluasi berbagai studi terkait penggunaan dompet digital dan pembayaran non-tunai. Data dikumpulkan melalui pencarian artikel di Google Scholar dengan kata kunci yang relevan, dan hasilnya menunjukkan bahwa adopsi pembayaran digital dipengaruhi oleh beberapa variabel, termasuk kemudahan penggunaan, keamanan, dan literasi keuangan. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengembang layanan pembayaran digital dan pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan adopsi di kalangan konsumen muda. Dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital, pembayaran digital diharapkan akan terus berkembang dan menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari konsumen muda di Indonesia.
Kata kunci: Pembayaran Digital, Dompet Digital, Konsumen Muda, SLR

Abstract 
This study aims to analyze the factors that affect the adoption of digital payments among young consumers, especially generation Z in Indonesia. Using the Systematic Literature Review (SLR) method, this study collects and evaluates various studies related to the use of digital wallets and non-cash payments. Data was collected through searching for articles on Google Scholar with relevant keywords, and the results showed that the adoption of digital payments was influenced by several variables, including ease of use, security, and financial literacy. These findings are expected to provide insights for digital payment service developers and other stakeholders to increase adoption among young consumers. With the increasing use of digital technology, digital payments are expected to continue to grow and become an integral part of the daily lives of young consumers in Indonesia.
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Pendahuluan 
Pengguna internet meningkat pesat di seluruh dunia dari waktu ke waktu, termasuk Indonesia artinya, kemauan membayar konsumen telah bergeser ke pembayaran baru, yaitu pembayaran non tunai. Di Indonesia telah dikembangkan sistem pembayaran online dengan menggunakan uang elektronik (Hamizar dkk., 2024). Sejak 14 Agustus 2014, Bank Indonesia telah mencanangkan Gerakan Non Tunai (GNNT). E-commerce dan e-money menjadi mitra kuat di industri 4.0 ini. Kemudahan pembelian, transaksi, dan penambahan saldo menjadi kunci sukses kedua produk teknologi ini. Terkait pembayaran digital pada e-commerce, [2]
Pengguna digital wallet di Indonesia berasal dari berbagai generasi, mulai dari generasi X, Y, hingga generasi Z (Anjani dkk., 2022) dari banyaknya kalangan yang menggunakan Dompet digital sebagai sarana transaksi, generasi Z adalah generasi yang paling dominan dalam menggunakan Dompet digital, Generasi Z adalah generasi yang dilahirkan pada tahun 1997 hingga 2012, Pada tahun 2022 generasi z memiliki rentang usia 9-24 tahun [4] Generasi z memiliki perilaku yang menarik yaitu pola peminatan pada hidup cashless, Pola hidup cashless berarti bahwa setiap pembayaran dilaksanakan secara non tunai bukan secara tunai [5]. Generation Y atau millenials yang lahir tahun 1980 hingga tahun 1999 dengan rentang usia 25 – 43 tahun artinya pengguna dompet digital kebanyakan adalah kalangan Millennial dan Generasi Z yang dianggap telah akrab dan mudah dalam pengadopsian sebuah teknologi terbaru [6]. Berdasarkan pemaparan diatas mengenai perilaku adopsi pembayaran digital konsumen Gen Z, menunjukkan bahwa kepercayaan menjadi faktor utama pengguna mengadopsi pembayaran digital, Penyedia pembayaran digital dapat lebih meningkatkan kepercayaan konsumen dalam menggunakan e-money (Maulana dkk., 2024). Hal ini dikarenakan faktor kemanfaatan dan faktor keamanan merupakan bentuk yang paling mudah dipelajari dan Mudah dipahami, layanan dompet digital juga mudah digunakan saat bertransaksi dengan berbagai cara Merchant yang sudah mendukung transaksi pembayaran digital[8].
Metode 
Systematic literature review (SLR) adalah metode penelitian sistematis untuk mengumpulkan, mengevaluasi secara kritis, mengintegrasikan, dan menyajikan temuan dari berbagai studi penelitian tentang pertanyaan penelitian atau topik yang diminati. "Sistematis" ini karena mengadopsi metodologi yang konsisten dan diterima secara luas. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode SLR yang bertujuan untuk memetakan penelitian terdahulu tentang pembayaran digital. Peneliti menggunakan google scholar sebagai sumber informasi utama karena dianggap cakupannya lebih luas dibanding indeks yang lainnya. Pada penelitian ini, peneliti menganalisis dokumen-dokumen terkait factor-faktor yang mempengaruhi adopsi pembayaran digital di konsumen muda, yang dikumpulkan dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP).
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan mencari artikel jurnal dengan kata kunci "dompet digital" OR "pembayaran digital" OR "konsumen muda" OR "generasi millenial" OR "cashless" OR "konsumen mahasiswa" pada database google scholar melalui aplikasi PoP. Variabel yang dipilih, yaitu: Bahasa yang digunakan pada artikel, jumlah artikel pertahun, artikel yang paling banyak disitasi, negara yang melakukan penelitian, model pengembangan penelitian, jenjang subyek yang diteliti. Selanjutnya peneliti kemudian mengekstraksi frekuensi masing-masing variabel. Untuk memetakan tren di area ini, indeks dianalisis secara kuantitatif.
Dalam analisis ini, dilakukan identifikasi studi baru melalui database Google Scholar. Jumlah total catatan yang diidentifikasi dari Google Scholar adalah 1000, sedangkan dari yang terdaftar hanya sebanyak 500 dengan catatan. Setelah proses penyaringan, sisa catatan yang akan diproses adalah sebanyak 100. Sebanyak 100 laporan tersebut dicari untuk pengambilan dan di saring melalui excel, namun hanya 25 laporan yang dinilai kelayakannya untuk dimasukkan dalam analisis. Kemudian, dilakukan penyaringan lanjutan terhadap laporan yang telah dinilai. Akhirnya, hasil akhir dari analisis ini adalah 25 laporan studi baru yang disertakan dalam penelitian ini.
Hasil dan Pembahasan 
A. Pengertian Pembayaran Digital 
Forrester Research, sebuah perusahaan riset pasar Amerika, mendefinisikan pembayaran digital sebagai pembayaran non-tunai yang memungkinkan pelanggan membeli menggunakan smartphone atau perangkat lain mereka dengan bertindak sebagai dompet elektronik, mendigitalkan informasi pembayaran (Bella & Efendi, 2021). Generasi millenial yang dikenal dengan generasi Y, dan merupakan generasi yang mendapat banyak perhatian dari berbagai bidang. Terdapat dua generasi sebelumnya, yaitu baby boom generation yang lahir antara tahun 1943 dan 1960 dan generasi X yang lahir antara tahun 1961 dan 1981. (Fitri dkk., 2024)
Generasi Y lahir setelah generasi X antara tahun 1982 dan 2004. Ini kemudian disusul oleh generasi Z (homeland generation) yang lahir di kisaran tahun 2005 hingga sekarang. Kehidupan generasi milenial tidak terlepas dari teknologi komunikasi dan informasi, khususnya internet, dan hiburan/budaya pop/musik yang telah menjadi kebutuhan pokok mereka (Juditha dan Darmawan 2018:95). Peningkatan penggunaan dan keakraban dengan komunikasi, media, dan teknologi digital merupakan ciri dari generasi millenial (Budiati dkk. 2018:18).
Penggunaan E-Wallet ini sangat diminati kalangan muda khususnya mahasiswa. Menurut penelitian dari Director Customer Experience Ipsos Indonesia, 68% pengguna E-Wallet adalah kalangan muda dikarenakan tingkat produktivitasnya jauh lebih aktif dibanding kalangan lain (Nadhilah et al., 2021). Di mana mahasiswa saat ini identik dengan lifestyle yang up to date, sehingga dapat dikatakan bahwa mereka merupakan konsumen yang banyak melakukan aktifitas jual-beli di pasaran [10]. Perkembangan teknologi khususnya pada Fintech membuat mahasiswa mulai beralih pada produk tersebut dalam melakukan transaksi perbelanjaan (Nawawi, 2020).
B. Contoh Pembayaran Digital (E-Wallet, Mobile Banking, Kartu Debit & Kredit) 
E-wallet (dompet digital) adalah suatu layanan atau platform yang memberikan layanan layaknya dompet, yaitu wadah untuk menyimpan uang, namun uang yang tersimpan bersifat digital [11] E-wallet juga merupakan bagian dari fintech. Bank Indonesia melalui situs website resminya mengategorikan e-wallet itu sebagai e-money yang bersifat server based. E-money sendiri terbagi atas dua kategori, yaitu chip based dan server based dengan masing-masing produknya, [12]Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/17/PBI/2016 tentang penyelenggara e-money, terdapat 15 bank dan 38 perusahaan teknologi dan komunikasi yang masuk dalam daftar penyelenggara e-money per tanggal 11 November 2020 (Nawawi, 2020). Contoh dari e-wallet sendiri seperti Go-Pay, OVO, DANA, Paytren, LinkAja, Jenius, iSaku, Sakuku, ShopeePay, dan lain sebagainya [13]. 
Setidaknya ada enam keunggulan utama e-wallet bagi pelanggan, antara lain: (1) E-wallet adalah pembayaran digital untuk transaksi yang lebih aman, tanpa uang tunai, dan efisien [14]; (2) Kemudahan pelacakan transaksi untuk memantau pengeluaran pengguna karena menyediakan catatan untuk setiap transaksi; (3) E-wallet menyediakan sistem isi ulang tunai yang mudah digunakan menggunakan uang tunai, kartu debit/kredit, dan transfer bank; (4) E-wallet didukung oleh sistem jaminan uang kembali oleh penyedia, oleh karena itu pengguna dapat melakukan proses pembayaran dengan percaya diri dengan fitur keamanan yang ditingkatkan; (5) E-wallet menyediakan proses pengiriman uang yang mencakup berbagai produk dan layanan, jaringan pembayaran e-wallet yang luas membuat pengalaman pengguna yang lebih baik untuk transaksi pembayaran; dan (6) Metode pembayaran E-wallet juga mendukung transfer dana peer yang memungkinkan pergerakan uang tunai yang lancar di antara pengguna sistem e-wallet (Bella & Efendi, 2021).
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembayaran Digital di Kalangan Konsumen Muda.
Dalam melakukan transaksi perbelanjaan, banyak metode yang dapat digunakan oleh, konsumen tergantung metode seperti apa yang disediakan oleh pihak merchant/toko [10]. Setiap metode pembayaran memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, yang penting merchant atau penyedia barang tersebut tidak merugikan konsumen [15]. Tiga faktor mahasiswa menggunakan e-wallet dalam bertransaksi yakni, promo (promosi), kenyamanan dan kemudahan ; 
1. Promo atau Promosi merupakan hal yang paling diminati oleh mahasiswa, seolah menjadi daya tarik yang besar bagi mereka [16]. Setiap ingin membeli segala sesuatu harga dan promo sangat signifikan menjadi bahan pertimbangan karena dengan demikian mereka dapat menghemat pengeluaran, terutama mahasiswa perantau. Promo memicu konsumen untuk berbelanja, namun dalam siklus perekonomian, jika merchant memberikan promo, maka merchant juga siap dengan resiko keuntungan berkurang untuk setiap produk. Tapi, jika produk dibeli dengan skala besar, maka keuntungan akan tetap berimbang [14].
2. Kenyamanan, alasan kedua kenapa penggunaan e-wallet populer di kalangan mahasiswa adalah karena kenyamanan dalam penggunaannya [17]. Sesuatu yang memberikan kenyamanan bagi pengguna dapat menjadi alasan yang kuat bagi yang bersangkutan untuk menggunakan produk itu dalam waktu yang lama, misalnya, menganggap bahwa pembayaran via e-wallet cukup cepat dan nyaman [18]. 
Selain itu, orang dapat membayar dimana saja karena saldo juga dapat di top up melalui M-banking dari smartphone [19]. Misalnya, jika Desy ingin melakukan top up saldo, ia tinggal membuka aplikasi M-banking melalui gadget-nya, kemudian memilih menu pembayaran atau transfer ke saldo e-wallet yang diinginkan [20]. Menu pembayaran di setiap M-banking bisa berbeda-beda tergantung kerja sama antar kedua belah pihak (pihak bank dan e-wallet) [21]. Penggunaan e-wallet dalam bertransaksi dapat memberikan tren positif bagi penggunanya. Pengguna dapat melakukan berbagai transaksi perbelanjaan melalui aplikasi e-wallet yang diinginkan berkat kenyamanan bertransaksi [22]. 
3. Kemudahan (Ease to Use), Kemudahan dalam melakukan berbagai transaksi dapat menjadi alasan seseorang untuk menggunakan produk tertentu [23]. Mahasiswa cenderung menyukai hal-hal yang mudah dalam penggunaannya karena dianggap cepat menyelesaikan pekerjaannya. E-wallet dikenal menawarkan kemudahan dalam pengoperasiannya [24]. Desy (20 tahun) berpendapat bahwa penggunaan e-wallet itu mudah, praktis dan simple karena hanya bermodalkan hape dan dapat dilakukan dimana-mana, Jika alasan promo, kenyamanan, dan kemudahan yang telah dikemukakan di atas, maka pertanyaan yang muncul adalah terkait dengan dapat/tidaknya e-wallet menggantikan posisi dompet fisik [25]. Jawabannya masih ambivalen. Ada yang beranggapan bahwa posisi dompet fisik telah tergantikan oleh e-wallet, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sri (21 tahun), bahwa ”E-wallet sudah bisa menggantikan dompet konvensional karena kebanyakan orang saat ini telah menggunakan smartphone [10]. Artinya, mereka telah memiliki akses untuk menggunakan e-wallet. Hal serupa juga dikemukakan oleh Wenny (19 tahun), bahwa ia merasa e-wallet telah dapat menggantikan dompet fisik karena kebanyakan orang menggunakan handphone, kemudian dalam handphone bisa install mobile banking, dan e-wallet, sehingga orang dapat menggunakannya untuk pembayaran [17]. 
Kesimpulan 
Kesimpulan dari kami tentang faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi pembayaran digital dikalangan konsumen muda itu bahwa adopsi pembayaran digital, khususnya melalui e-wallet, semakin meningkat di kalangan konsumen muda, terutama generasi Z dan milenial. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan e-wallet, termasuk kemudahan transaksi, promosi yang menarik, dan kenyamanan dalam penggunaannya. E-wallet menawarkan berbagai keunggulan, seperti keamanan transaksi, kemudahan pelacakan pengeluaran, dan sistem isi ulang yang fleksibel. Setelah itu ada Kelemahan dari pembayaran digital risikonya keamanan karena meningkatkan risiko kehilangan data dan penipuan, Akses terbatas karena E-wallet belum sepenuhnya ada di semua merchant terutama di daerah terpencil, Konsumsi lebih lanjut yaitu mendorong perilaku konsumtif karena membuat pengguna lebih cenderung membeli barang yang tidak diperlukan .
Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, menunjukkan pola hidup cashless dan lebih akrab dengan teknologi terbaru, menjadikan mereka sebagai pengguna dominan dalam pembayaran digital. Kepercayaan terhadap penyedia layanan pembayaran digital juga menjadi faktor penting dalam adopsi ini, di mana kemanfaatan dan keamanan layanan menjadi pertimbangan utama. Secara keseluruhan, dengan meningkatnya pengguna internet dan dukungan dari inisiatif seperti Gerakan Non Tunai (GNNT) oleh Bank Indonesia, pembayaran digital diharapkan akan terus berkembang dan menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari konsumen muda di Indonesia .
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